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Dinnar Pridea Rizky, G0014074, 2017. Perbedaan Rasio Inti dan Sitoplasma Sel 
Epitel Buccal Berdasarkan Status Oral Higiene. 
 
Latar Belakang: Infeksi rongga mulut merupakan salah satu masalah terkait 
kebersihan dan kesehatan rongga mulut. Perubahan morfologi epitel buccal menjadi 
salah satu perubahan utama akibat dari adanya infeksi rongga mulut yang dapat 
dilihat dengan analisis cytomorphometry. Analisis ini dapat digunakan sebagai 
deteksi dini kanker mulut karena perubahan morfologi sel merupakan tanda 
perubahan kromosom. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui perbedaan rasio 
inti dan sitoplasma sel epitel buccal berdasarkan status oral higiene dengan analisis 
cytomorphometry. 
 
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional (potong lintang). Subyek penelitian mencakup laki-laki 
berusia 25 tahun sampai 65 tahun yang terbagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok 
status oral higiene baik (BAIK), kelompok status oral higiene cukup baik 
(CUKUP), dan kelompok status oral higiene buruk (BURUK). Spesimen penelitian 
berupa swab epitel buccal yang diapus pada gelas objek. Dalam setiap preparat, 
dilakukan pengukuran rasio diameter inti dan sitoplasma terhadap 30 sel. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan uji Kruskall Wallis dengan nilai kemaknaan atau 
α = 0,05. 
 
Hasil : Rerata rasio diameter inti dan sitoplasma pada kelompok BAIK didapatkan 
sebesar 0,13 sedangkan pada kelompok CUKUP dan BURUK sebesar 0,15. Hasil 
uji Kolmogorov Smirnov  didapatkan nilai p1= 0,002, p2=0,054, dan p3=0,708 serta 
uji Levene nilai p=0,295 yang berarti terdapat data yang tidak terdistribusi normal 
namun data memiliki varian yang homogen. Hasil uji Kruskall Wallis diperoleh 
nilai p=0,000 yang berarti terdapat perbedaan rerata rasio diameter inti dan 
sitoplasma sel epitel buccal keseluruhan secara bermakna. Hasil uji post hoc Mann 
Whitney BAIK dan CUKUP nilai p=0,000, BAIK dan BURUK nilai p=0,000, serta 
CUKUP dan BURUK nilai p=0,515 yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan diantara semua kelompok data, kecuali antara kelompok CUKUP dan 
kelompok BURUK 
 
Simpulan : Rerata rasio diameter inti dan sitoplasma sel epitel buccal pada 
kelompok status oral higiene baik lebih rendah dibandingkan kelompok status oral 
higiene cukup baik dan kelompok status oral higiene buruk. 
 






Dinnar Pridea Rizky, G0014074, 2017. Nuclear and Cytoplasmic Ratio Difference 
of Buccal Epithelial Cells based on Oral Hygiene Status. 
 
Background : Ora cavity infection is one of the problems related to hygiene and 
oral health. The morphological changes in the buccal epithelial cells become one of 
the major changes resulting from the presence of oral cavity infection that can be 
seen by cytomorphometry analysis. This analysis can be used as early detection of 
oral cancer because cell morphological changes are sign of chromosomal changes. 
This research is aimed to find out the difference of nuclear and cytoplasm ratio of 
buccal epithelial cells based on oral hygiene status using cytomorphometry 
analysis. 
 
Methods : The research method is observational analytic with cross sectional 
approach. Research subjects included men from 25 to 65 which is divided into 3 
groups ie those who have good oral hygiene status (BAIK), who have fair oral 
hygiene  status (CUKUP), and who have bad oral hygiene status (BURUK). 
Research specimens is swabs of buccal epithelial cells which are wiped on the 
object glass. In each specimens, measurements of the diameter ratio of nucleus and 
cytoplasm is performed to 30 cells. The data are analyzed using Kruskall Wallis 
test with significance value or α = 0,05.  
 
Result : Mean ratio of nuclear and cytoplasmic diameter in BAIK is 0,13 while at 
CUKUP and BURUK is 0,15. Kolmogorov Smirnov test p1 value = 0.002, p2 value 
= 0,054, p3 value = 0,708 and Levene test p value = 0.295 which means there is 
data that is not normally distributed but the data has a homogeneous variant. The 
result of Kruskall Wallis test is obtained p value = 0,000 which means there is 
difference of mean diameter nuclear and cytoplasmic ratio of buccal epithelial cells 
significantly. The result of post hoc Mann Whitney test between BAIK and CUKUP 
p value = 0,000, BAIK and BURUK p value = 0,000, CUKUP and BURUK p value 
= 0,515 which means there are significant differences among all data groups, 
except between CUKUP and BURUK. 
 
Conclusion : Mean ratio of nuclear and cytoplasmic diameter of buccal epithelial 
cells of those who have good oral hygiene status is less than from those who have 










 Puji syukur penulis kepada Allah SWT, atas berkah dan rahmat-Nya, serta 
shalawat serta salam untuk baginda Rasulluah Muhammad SAW sehingga peneliti 
dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Perbedaan Rasio Inti dan Sitoplasma Sel 
Epitel Buccal Berdasarkan Status Oral Higiene”. 
 Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan kelulusan Sarjana 
Kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. Peneliti menyadari 
bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa adanya bantuan dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat peneliti mengucapkan terima 
kasih yang dalam kepada : 
1. Prof. Dr. Hartono dr., M.Si., selaku Dekan Fakultas Kedokteran UNS 
beserta jajarannya. 
2. Sinu Andhi Jusup, dr., M.Kes., selaku Ketua Program Studi Fakultas 
Kedokteran UNS beserta jajarannya  
3. Suyatmi, dr., Mbiomed,Sci selaku pembimbing utama dan Tri Agusti 
Sholikah, dr., M.Sc selaku pembimbing pendamping yang dengan sabar 
membimbing, memberikan nasihat dan arahan, serta secara penuh 
mendukung hingga terselesaikannya skripsi ini. 
4. Dr. Pradipto Subiyantoro, drg., Sp.BM selaku penguji utama yang telah 
memberikan bantuan, kritik dan juga saran yang membangun. 
5. Keluarga tercinta yaitu Dwi Supriyanto, Diyah Imawati, dan Dafinka Pridea 
Aufashidqi selaku Bapak, Ibu, dan adik penulis, yang telah memberikan 
banyak dukungan baik fisik, psikis, materi maupun doa disetiap waktu. 
6. Bapak Sukidi dan Mbak Dewi selaku Laboran dan Admin Laboratorium 
Histologi FK UNS atas bantuan selama melakukan penelitian ini. 
7. Sahabat-Sahabat peneliti terutama Elvia Rahmi, Sani Sobriya Alala, Amalia 
Ifanasari, Fauziya Dzakirani, Arini Alhaqq, Nabila Hafizah, Istiqomah Nur 
A., Anindita Rahmadiani, keluarga BEM FK UNS, kelompok tutorial B3, 
dan anggota Kos Latifah. 
8. Irsyad Hapsoro, Fauzi Novia, Arif Rakhman, Yudhistira Hutomo, M. 
Hafizhan, Beladina Zahrina, Indah Ariesta asisten Laboratorium Histologi 
FK UNS yang sama-sama sedang berjuang untuk menyelesaikan studi. 
9. Tim Skripsi FK UNS dan semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan 
satu persatu. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna. Kritik dan 
saran dari semua pihak sangat diharapkan. Semoga penelitian ini dapat memberi 
manfaat bagi pembaca. 
 
Surakarta, 12 Desember 2017 
   





PRAKATA ........................................................................................................ vii 
DAFTAR ISI ....................................................................................................viii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................... x 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xi 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xii 
BAB I. PENDAHULUAN .................................................................................. 1 
A. Latar Belakang Masalah .................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ............................................................................. 3 
C. Tujuan Penelitian .............................................................................. 3 
D. Manfaat Penelitian ............................................................................ 3 
BAB II. LANDASAN TEORI ............................................................................ 5 
           A. Tinjauan Pustaka ................................................................................. 5 
                   1. Oral Higiene ................................................................................. 5 
                   2. Mukosa Rongga Mulut ................................................................. 8 
                   3. Epitel Mukosa Rongga Mulut ...................................................... 9 
                   4. Adaptasi Sel Rongga Mulut ....................................................... 14 
                   5. Pengaruh Oral Higiene terhadap Oral Displasia ........................ 17 
            B. Kerangka Pemikiran ......................................................................... 20 
            C. Hipotesis Penelitian .......................................................................... 21 
BAB III. METODE PENELITIAN................................................................... 22 
A. Jenis Penelitian ................................................................................ 22 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian .......................................................... 22 
C. Subjek Penelitian ............................................................................. 22 
D. Rancangan Penelitian ...................................................................... 24 
E. Identifikasi Variabel Penelitian ....................................................... 24 
F. Definisi Operasional........................................................................ 25 
G. Alat dan Bahan Penelitian ............................................................... 27 
H. Cara Kerja ....................................................................................... 27 
I. Teknik Analisis Data ....................................................................... 29 
viii 
 
BAB IV. HASIL PENELITIAN ....................................................................... 31 
A. Data Hasil Penelitian ....................................................................... 31 
B. Analisis Data ................................................................................... 35 
BAB V. PEMBAHASAN ................................................................................. 38 
A. Hasil Penelitian ............................................................................... 38 
B. Keterbatasan Penelitian ................................................................... 42 
BAB VI. PENUTUP ......................................................................................... 43 
A. Simpulan ......................................................................................... 43 
B. Saran ................................................................................................ 43 





DAFTAR TABEL  
 
Tabel 2.1      Kriteria klasifikasi debris dan kalkulus ......................................... 7 
Tabel 2.2      Rujukan nilai OHI-S ...................................................................... 8 
Tabel 3.1      Rujukan nilai OHI-S .................................................................... 25 
Tabel 4.1      Rerata usia responden .................................................................. 31 
Tabel 4.2      Rerata nilai OHI-S ....................................................................... 33 
Tabel 4.3      Rerata diameter inti, sitoplasma, dan rasio inti dan sitoplasma 
sel epitel buccal .......................................................................... 35 








Gambar 2.1      Pembagian gigi indeks yang dinilai pada OHI-S ...................... 8 
Gambar 2.2      Ultrastruktural diferensiasi pada epitel rongga mulut 
dengan keratinisasi ................................................................. 10 
Gambar 2.3      Ultrastruktural diferensiasi pada epitel rongga mulut 
tanpa keratinisasi .................................................................... 11 
Gambar 2.4      Komponen sel ......................................................................... 12 
Gambar 2.5      Contoh hasil pengukuran N/C rasio epitel buccal dengan 
cytomorphometry.................................................................... 14 
Gambar 2.6      Mekanisme dan jalur karsinogenesis terkait infeksi ............... 19 
Gambar 2.7      Kerangka berpikir hubungan rasio inti dan sitoplasma sel 
epitel buccal dan status oral higiene ...................................... 20 
Gambar 3.1      Skema alur penelitian perbedaan rasio inti dan sitoplasma 
sel epitel buccal berdasarkan status oral higiene ................... 24 
Gambar 4.1      Contoh hasil pengukuran diameter inti dan sitoplasma 
sel epitel buccal. ..................................................................... 33 
Gambar 4.2      Contoh hasil pengukuran diameter inti dan sitoplasma 















Lampiran 1.   Informed consent 
Lampiran 2.  Kuesioner 
Lampiran 3.  Ethical Clearance 
Lampiran 4.  Surat Ijin Penelitian 
Lampiran 5.  Analisis Data SPSS 
Lampiran 6.  Foto Kegiatan 
 
